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Abstrak  
Persaingan yang semakin ketat menuntut suatu perusahaan agar dapat menciptakan, 
memperkenalkan produk- produk inovatif dengan kualitas terbaik dan harga yang dapat diterima 
pasar namun tetap memperhitungkan tingkat keuntungan yang ingin diwujudkan. Untuk itu 
perusahaan harus memiliki strategi atau metode perencanaan biaya yang tepat untuk mencapai 
target laba yang diinginkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana analisis 
perbandingan metode traditional costing dan metode target costing sebagai upaya dalam 
mengoptimalkan laba operasi pada UD. Djawa Mandiri. Jenis penelitian yang digunakan dari 
penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif komparatif, Sumber data yang 
digunakan adalah data primer. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total biaya produksi dengan menggunakan 
metode traditional costing adalah sebesar Rp. 764.805.000, sedangkan saat menggunakan metode 
target costing perusahaan mampu meminimalisir harga pokok produksiya menjadi Rp. 743.985.000 
dan laba yang sebelumnya hanya 24% dapat meningkat menjadi 26% sesuai dengan target laba yang 
diinginkan oleh perusahaan. 
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PENDAHULUAN  
Dunia perindustrian kini mengalami pertumbuhan yang semakin pesat. Terlihat semenjak 

banyaknya aktivitas usaha baru bermuncuan khususnya yang berkaitan dengan industri makanan. 
Banyaknya usaha baru yang lahir membuat persaingan antar pelaku usaha semakin ketat, sehingga 
untuk dapat bertahan di pasar, perusahaan harus mampu mengidentifikasi serta memahami kondisi 
pasar dan konsumen agar dapat untuk tetap bersaing dengan perusahaan lain (Indriani et al. 2019). 

Permasalahan yang kerap dihadapi oleh perusahaan adalah harga pembelian bahan baku 
yang fluktuatif dan cenderung mengalami kenaikan setiap tahunnya. Masalah tersebut menjadi 
kendala yang sering dihadapi oleh suatu perusahaan, karena kenaikan biaya dalam proses produksi 
sangat berpengaruh pada pendapatan perusahaan, untuk itu perusahaan harus memiliki strategi 
atau metode perencanaan biaya yang tepat untuk mencapai target laba yang diinginkan. Salah satu 
metode yang banyak digunakan oleh sebagian besar perusahaan yaitu metode traditional costing 
(Mtsweni et al., 2020). 

mailto:putriawalina@uniska-kediri.ac.id


Analisis Perbandingan Metode Traditional Costing Dan Target Costing Sebagai Upaya.. 
DOI: 10.37531/sejaman.v5i2.2893 
 

 SEIKO : Journal of Management & Business, 5(2), 2022 | 479 

Metode Traditional Costing merupakan metode yang berfokus pada biaya yang terlibat 
langsung pada proses produksi, sedangkan biaya non-produksi atau biaya yang tidak terlibat 
langsung pada proses produksi diabaikan, akibatnya sistem ini hanya menyediakan informasi yang 
relatif sedikit dan dirasa kurang efisien karena metode tersebut kurang menghasilkan keuntungan 
yang diharapkan perusahaan, maka perusahaan memerlukan analisis biaya yang lebih modern 
untuk mengatasi kelemahan dari penggunaan metode traditional costing yang digunakan oleh 
perusahaan, yaitu dengan menggunakan metode target costing (Mahsunah et al., 2021). 

Target Costing adalah metode penentuan biaya dengan sistem pengerjaan terbalik dimana 
perusahaan menentukan harga jual terlebih dahulu dengan melihat harga dari pesaing, dilanjutkan 
dengan menentukan target laba terlebih dahulu sebelum menentukan biaya produksinya. Laba 
operasi merupakan laba yang terbentuk dari aktivitas operasional perusahaan, yang diperoleh 
melalui hasil pengurangan laba kotor dengan biaya operasional perusahaan yang berhubungan 
dengan penciptaan pendapatan. (Affiqah & Fuadi, 2019). 

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan metode Traditional Costing dan Target 
Costing untuk meningkatkan laba perusahaan. Anugerah et al., (2017) meneliti tentang Penerapan 
Target Costing Dalam Pengelolaan Biaya Produksi Untuk Optimalisasi Laba. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode target costing pada produsen tape Sumber Madu 
memberikan dampak positif terhadap laba. Perusahaan mampu untuk menekan biaya produksinya 
dengan baik sebesar 5% hingga 10 % dari biaya yang dikeluarkan perusahaan sebelum 
menggunakan metode target costing. 

UD. Djawa Mandiri merupakan unit usaha yang dikelola oleh Bapak Jamaludin sejak tahun 
1992, yang berada di daerah Kediri. Tepatnya di Jalan Tinalan IV Barat No. 5, Kecamatan Pesantren, 
Kota Kediri, Jawa Timur. Perusahaan ini bergerak dibidang pengolahan makanan ringan, khususnya 
produksi tahu takwa. Tujuan utama unit usaha ialah untuk mendapatkan laba serta mampu 
mempertahankan usaha yang didirikan. Terjadinya kenaikan biaya produksi yang semakin 
melonjak, membuat perusahaan belum dapat menentukan biaya maksimum yang dimungkinkan 
bagi pembuatan sebuah produk. Melonjak naiknya biaya produksi ini berpengaruh besar bagi 
perolehan laba UD. Djawa Mandiri. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin melihat dan membandingkan keefektifan 
penerapan metode traditional costing dan target costing untuk mengefesiensikan biaya produksi 
serta membantu perusahaan dalam mengoptimalkan laba.  

METODE PENELITIAN 
Untuk menghindari adanya pembahasan yang tidak sesuai dengan pendekatan yang 

diterapkan oleh peneliti, maka ruang lingkup dalam penelitian ini hanya mencakup tentang analisis 
perbandingan metode traditional costing dan target costing sebagai upaya dalam mengoptimalkan 
laba pada perusahaan UD. Djawa Mandiri. Jenis penelitian yang digunakan dari penelitian ini adalah 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif komparatif, yaitu metode yang digunakan untuk 
memberikan gambaran umum tentang objek yang diteliti berdasarkan data-data berupa angka 
dengan cara menganalisis dan membandingkan untuk diambil kesimpulannya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Penerapan Traditional Costing 

Traditional costing melalui pendekatan full costing. Metode full costing dalam penentuan harga 
pokok produksi dilakukan dengan menjumlah seluruh biaya produksi yang dikeluarkan selama 
proses produksi tahu takwa. 

1. Total Produksi dan Volume Penjualan 
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Berikut adalah hasil dari total produksi dan volume penjualan tahun 2021 berdasarkan data 
perusahaan tersaji pada tabel 2: 
 

Tabel 2. Total Produksi Dan Volume Penjualan Tahu Takwa 2021 
 

No Bulan Jumlah 
(Unit) 

1 Januari 35.000 
2 Februari 33.000 
3 Maret 36.000 
4 April 35.000 
5 Mei 48.000 
6 Juni 35.000 
7 Juli 36.000 
8 Agustus 38.000 
9 September 34.000 
10 Oktober 35.000 
11 November 34.000 
12 Desember 48.000 

Total 
Produksi 

 447.000 

Sumber: Data Diolah, (2022) 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa total produksi tahu takwa pada tahun 2021 sebanyak 
447.000 unit. 
 

Analisis Penerapan Target Costing 
Berikut adalah tahap perhitungan dengan menggunakan metode target costing 

yaitu: 
1. Menentukan Harga Jual yang Kompetitif 

Perusahaan menentukan harga berdasarkan apa yang ada di pasar. Harga jual yang 
ditawarkan perusahaan adalah Rp 2.500 per unit tahu. 

2. Menentukan Laba yang Diharapkan 
Dalam hal ini perusahaan menginginkan laba mengalami peningkatan sebanyak 2% atau 
lebih. Perhitungan penentuaan target laba adalah sebagai berikut: 

Target laba : 28% x Rp 2.500 = Rp 700 per unit 
3. Menetapkan Target Biaya 

Target biaya / unit = Harga jual - Target laba 
= Rp 2.500 – Rp 700 
= Rp. 1.800 

Target Biaya = Rp. 1.800 x 447.000 
= Rp. 804.600.000 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama ini UD. Djawa Mandiri menerapkan kebijakan 

dengan menggunakan metode traditional costing, dimana perusahaan menjumlahkan seluruh biaya 
baik biaya produksi dan non produksi untuk menentukan harga pokok produksinya, sehingga 
banyak biaya yang dimasukkan kedalam perhitungan harga pokok produksi dan menyebabkan 
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perolehan laba yang diterima oleh perusahaan menjadi kurang optimal. Untuk itu perlu dilakukan 
perhitungan kembali yaitu dengan menjumlahkan seluruh biaya produksi tanpa memasukkan biaya 
non produksi ke dalam perhitungan harga pokok produksi perusahaan dengan menggunakan 
metode traditional costing melalui pendekatan full costing. Perhitungan menggunakan metode 
traditional costing menunjukkan bahwa total biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk produksi 
tahu takwa pada tahun 2021 sebesar Rp 851.085.000 atau Rp 1.904 per unit tahu takwa yang dihasilkan, 
sedangkan saat dilakukan perhitungan kembali melalui pendekatan full costing total biaya yang 
dibutuhkan sejumlah Rp 764.805.000 atau Rp 1.711 per unit tahu takwa yang dihasilkan. Berdasarkan 
perhitungan tersebut target laba belum memenuhi target perusahaan sebesar 28%. Oleh karena itu 
perlu dilakukan perhitungan menurut metode yang lebih modern untuk membantu perusahaan 
mencapai target laba yaitu dengan menggunakan metode target costing. Penerapan metode target 
costing dilakukan melalui rekayasa nilai dengan menganti pemasok lama dengan pemasok baru yang 
menawarkan harga lebih rendah namun memiliki kualitas yang sama. Dalam hal ini hasil perhitungan 
menggunakan metode target costing menghasilkan angka yang lebih kecil dari sebelumnya tanpa 
mengubah kualitas dan kuantitas dari produk yaitu dari sebesar Rp 764.805.000, menjadi Rp 
743.985.000, dengan menurunnya total biaya produksi maka dapat membantu perusahaan dalam 
mencapai target laba yang diinginkan sebesar 28% dari sebelumnya yang hanya mencapai 26%. 
 
SIMPULAN 

Hasil perhitungan harga pokok produksi tahu takwa yang dilakukan oleh UD. Djawa Mandiri 
pada tahun 2021 adalah sebesar Rp. 764.805.000 dengan harga tahu takwa Rp. 2.500 per unit, dan laba 
yang diperoleh berkisar 26%. Hasil perhitungan target costing untuk produk tahu takwa lebih efisien 
jika dibandingkan dengan metode traditional costing, dimana penerapan target costing dengan 
menggunakan value enggenering pada perusahaan mampu melakukan penghematan biaya sebesar 
Rp. 743.985.000 dan laba menjadi 28% sesuai dengan target laba yang diharapkan oleh perusahaan. 
Berdasarkan perhitungan laba rugi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penerapan target 
costing pada UD. Djawa Mandiri dinilai lebih efisien jika dibandingkan dengan metode traditional 
costing. Total biaya produksi dengan menggunakan metode traditional costing adalah sebesar Rp. 
764.805.000, sedangkan saat menggunakan metode target costing perusahaan mampu meminimalisir 
harga pokok produksiya menjadi Rp. 743.985.000 dan laba yang sebelumnya hanya 26% dapat 
meningkat menjadi 28%. 
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